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ARTICLE INFO  ABSTRACT 

Article History:  Abstract:  Data analysis skills have become a crucial aspect of strategic 

decision-making in the fields of modern economics and business. However, 

only a limited number of people have mastered this skill. This data 

analysis training aims to enhance the analytical capacity of students and 

business practitioners in responding to the challenges of datadriven 

decision making. The activity was conducted as a technical training 

session using a handson approach with the STATA statistical software. 

The target participants included final-year university students and 

business practitioners who require an understanding of data structures 

and their application in economic and business studies. Evaluation results 

indicate a significant improvement in participants' conceptual 

understanding and technical skills. This outcome contributes to 

strengthening managerial capacity and fostering databased decision 

making. Moreover, the program supports the development of data analysis 

expertise and human resource development in both the business sector 

and higher education 

Abstrak: Keterampilan analisis data telah menjadi aspek penting dalam 

pengambilan keputusan strategis di bidang ekonomi dan bisnis modern. 

Namun, hanya sebagian kecil orang yang menguasai keterampilan ini. 

Pelatihan analisis data ini bertujuan untuk meningkatkan kapasitas 

analitis mahasiswa dan praktisi bisnis dalam menanggapi tantangan 

pengambilan keputusan berbasis data. Kegiatan ini dilakukan sebagai 

sesi pelatihan teknis menggunakan pendekatan praktik langsung dengan 

perangkat lunak statistik STATA. Peserta sasaran meliputi mahasiswa 

tingkat akhir dan praktisi bisnis yang membutuhkan pemahaman 

tentang struktur data dan penerapannya dalam studi ekonomi dan bisnis. 

Hasil evaluasi menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam 

pemahaman konseptual dan keterampilan teknis peserta. Hasil ini 

berkontribusi pada penguatan kapasitas manajerial dan mendorong 

pengambilan keputusan berbasis data. Selain itu, program ini 

mendukung pengembangan keahlian analisis data dan pengembangan 

sumber daya manusia baik di sektor bisnis maupun pendidikan tinggi. 
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A. LATAR BELAKANG  

Kemampuan analisis data telah menjadi salah satu pilar utama dalam pengambilan 

keputusan strategis di bidang ekonomi dan bisnis modern. Seiring dengan meningkatnya 

kompleksitas pasar dan dinamika lingkungan usaha, kebutuhan akan kompetensi 

berbasis data menjadi semakin mendesak. Kompetensi ini penting baik dalam skala 

makro seperti kebijakan publik, maupun mikro dalam manajemen usaha dan 

kewirausahaan. Dalam konteks tersebut, analisis data panel yang menggabungkan 

dimensi data lintas individu (cross-section) dan waktu (time-series) menyediakan 

pendekatan yang lebih komprehensif dalam memahami hubungan antar variabel 

ekonomi secara dinamis dan heterogen (Baltagi, 2021). 

Pada perkembangannya keterampilan tersebut belum secara merata dikuasai oleh 

Masyarakat luas dan pelaku usaha bisnis. Penelitian oleh Borner et al. (2018) 

menunjukkan adanya kesenjangan antara kurikulum akademik dengan kebutuhan riil di 

lapangan, khususnya dalam penguasaan perangkat analisis statistik yang diperlukan 

untuk pengambilan keputusan berbasis bukti (evidence-based decision making). Padahal, 

studi sebelumnya menunjukkan bahwa kompetensi analitik data tinggi menunjukkan 

peningkatan dalam kualitas pengambilan keputusan dan daya saing, terutama dalam 

menghadapi lingkungan yang dinamis dan tidak pasti (Ghasemaghaei et al., 2018). 

Di sisi lain, literatur tentang pendidikan ekonomi dan kewirausahaan menekankan 

pentingnya pembelajaran aktif dan berbasis praktik dalam menanamkan kompetensi 

teknis yang aplikatif (Fayolle & Gailly, 2015). Koparan & Güven (2014) menunjukkan 

bahwa integrasi software statistik dalam pendidikan berbasis kasus (case-based learning) 

secara signifikan meningkatkan self-efficacy dan kemampuan mahasiswa dan pelaku 

bisnis dalam menyelesaikan persoalan bisnis berbasis data. Oleh karena itu, program 

pelatihan yang dirancang secara sistematis dan kontekstual memegang peran strategis 

dalam menjembatani kesenjangan antara pengetahuan teoritis dan keahlian praktis. 

Kegiatan pelatihan ini dirancang untuk menjawab tiga tujuan utama. Pertama, 

meningkatkan pemahaman peserta terhadap konsep dasar dan struktur data panel 

dalam konteks ekonomi dan bisnis. Kedua, mengembangkan keterampilan teknis peserta 

dalam mengolah dan menganalisis data panel menggunakan perangkat lunak statistik. 

Ketiga, memperkuat kapasitas peserta dalam merumuskan keputusan berbasis data yang 

relevan untuk kepentingan akademik maupun Keputusan bisnis. Fokus utama pelatihan 

ditujukkan pada Masyarakat luas meliputi mahasiswa dan pelaku bisnis. Hasil akhir 

pelatihan ini diharapkan dapat memperkuat kompetensi SDM yang adaptif terhadap 

tantangan ekonomi berbasis data dan informasi.  

Berdasarkan kondisi tersebut, tujuan kegiatan ini adalah meningkatkan pemahaman 

peserta terhadap konsep dasar data panel, mengembangkan keterampilan teknis dalam 

pengolahan dan analisis data menggunakan perangkat lunak statistik. Melalui kegiatan 

ini diharapkan tercipta peningkatan kompetensi sumber daya manusia yang adaptif 

terhadap perkembangan ekonomi berbasis data dan informasi, sekaligus mendukung 

penguatan kualitas pendidikan dan daya saing pelaku usaha di tingkat lokal maupun 

nasional. 

 

B. METODE PELAKSANAAN 

1. Tahapan Kegiatan 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan metode 

partisipatif dan berbasis pelatihan. Metode ini dipilih untuk memberikan ruang interaktif 

antara pemateri dan peserta guna mengoptimalkan transfer pengetahuan dan 

keterampilan secara aplikatif. Pelatihan diberikan dalam bentuk series panel dari I 

sampai dengan VI. Setiap series pelatihan saling berkaitan dan berkesinambungan. 
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Pelatihan diselenggarakan oleh PT. Presisi dengan pemateri dari dosen Ubaya yang 

melaksanakan program Pengabdian Kepada Masyarakat.  

Pendekatan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan melalui tiga 

tahapan utama yang saling terintegrasi, yaitu identifikasi kebutuhan peserta, 

pelaksanaan pelatihan, dan evaluasi hasil kegiatan.  

i. Tahap Identifikasi Kebutuhan Peserta 

Tahap awal kegiatan difokuskan pada pemetaan kebutuhan, karakteristik, dan tingkat 

kompetensi awal peserta dalam bidang analisis data panel. Identifikasi kebutuhan dilakukan 

melalui survei awal yang mencakup beberapa aspek latar belakang pendidikan dan profesi 

peserta, tingkat pemahaman terhadap konsep statistik dan data panel, pengalaman 

penggunaan perangkat lunak statistik, serta kebutuhan dan harapan peserta terhadap materi 

pelatihan. 

Survei dilakukan menggunakan kuesioner daring yang disebarkan sebelum pelaksanaan 

pelatihan. Data hasil survei dianalisis secara deskriptif untuk menjadi dasar dalam 

penyusunan kurikulum pelatihan, penentuan tingkat kedalaman materi, serta pemilihan 

metode pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik peserta. Dengan demikian, materi 

pelatihan yang disusun bersifat kontekstual dan relevan dengan kebutuhan nyata peserta. 

ii. Tahap Pelaksanaan Kegiatan 

Tahap pelaksanaan pelatihan dirancang dalam bentuk pembelajaran teoritis dan praktik 

langsung yang terintegrasi. Pelatihan diselenggarakan dalam bentuk series panel I sampai 

dengan VI yang saling berkesinambungan, mulai dari pengenalan konsep dasar hingga 

penerapan analisis data panel dalam konteks ekonomi dan bisnis. 

Peserta didampingi secara interaktif melalui diskusi, tanya jawab, dan latihan terstruktur 

untuk memastikan pemahaman konsep sekaligus penguasaan keterampilan teknis. Model 

pembelajaran partisipatif diterapkan dengan mendorong peserta untuk aktif mengidentifikasi 

masalah, merumuskan model analisis, dan menginterpretasikan hasil pengolahan data. 

iii. Tahap Evaluasi Hasil Kegiatan 

Tahap evaluasi bertujuan untuk menilai efektivitas pelatihan dalam 

meningkatkan pemahaman konseptual dan keterampilan teknis peserta dalam 

analisis data panel. Evaluasi dilakukan melalui beberapa instrumen, yaitu pre-test 

dan post-test untuk mengukur peningkatan pengetahuan, penugasan praktik untuk 

menilai kemampuan pengolahan data, serta kuesioner evaluasi untuk menghimpun 

umpan balik peserta mengenai kualitas materi, metode pelatihan, kinerja pemateri, 

dan relevansi pelatihan terhadap kebutuhan mereka.  

2. Objek Kegiatan 

Objek dalam kegiatan ini adalah kelompok sasaran yang memiliki kebutuhan nyata 

terhadap peningkatan kompetensi dalam pengolahan dan analisis data dalam konteks 

ekonomi dan bisnis. Sasaran utama kegiatan ini meliputi mahasiswa tingkat akhir serta 

pelaku usaha/praktisi bisnis yang memanfaatkan data sebagai dasar pengambilan 

keputusan. 

Mahasiswa tingkat akhir dipilih sebagai objek pelatihan karena mereka menghadapi 

tantangan dalam penyusunan tugas akhir dan penelitian berbasis data sekunder, 

Sementara itu, pelaku usaha dipilih sebagai sasaran kegiatan karena keterbatasan 

kemampuan analisis data sering menjadi hambatan dalam pengambilan keputusan bisnis 

yang efektif dan berbasis bukti. 

Jumlah peserta dalam kegiatan ini sebanyak 45 orang, yang terdiri atas mahasiswa, 

peneliti, dan pelaku usaha atau masyarakat umum yang memiliki ketertarikan dan 

kebutuhan terhadap analisis data. Pemilihan peserta dilakukan secara purposive 

berdasarkan relevansi kebutuhan, tingkat kesiapan mengikuti pelatihan, serta potensi 

pemanfaatan keterampilan analisis data dalam kegiatan akademik maupun bisnis. 



  Mela Yunita, Peningkatan Kapasitas Analisis...    373 
 

Dengan karakteristik tersebut, peserta diharapkan mampu mengimplementasikan 

pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh dalam konteks nyata sesuai dengan 

bidang masing-masing. 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kegiatan pelatihan data panel dengan softwere stata yang telah dilaksanakan 

menghasilkan beberapa temuan penting terkait peningkatan pengetahuan peserta, 

penguatan keterampilan teknis, serta relevansi materi terhadap kebutuhan praktis. 

Secara umum, pelatihan ini berhasil memenuhi tujuan pengabdian dengan menciptakan 

proses pembelajaran yang aplikatif, partisipatif, dan berbasis data nyata. 

1. Identifikasi Kebutuhan Peserta 

Tahap identifikasi kebutuhan peserta merupakan langkah strategis dalam 

perancangan kegiatan pelatihan. Tahap ini berfungsi sebagai dasar dalam 

menentukan relevansi materi, metode pembelajaran, serta pendekatan pelaksanaan 

kegiatan. Identifikasi kebutuhan tidak hanya bertujuan untuk mengetahui tingkat 

pemahaman awal peserta, tetapi juga untuk memetakan kesenjangan kompetensi 

antara kemampuan yang dimiliki peserta dengan tuntutan akademik dan praktik di 

bidang ekonomi dan bisnis. Dalam konteks pengembangan kompetensi, analisis 

kebutuhan pelatihan menjadi instrumen penting untuk memastikan bahwa program 

pelatihan dirancang sesuai dengan karakteristik peserta dan kebutuhan nyata di 

lapangan (Salas et al., 2019). 

Proses identifikasi kebutuhan dilakukan melalui survei awal terhadap 45 peserta 

pelatihan yang terdiri atas mahasiswa tingkat akhir, peneliti, dan praktisi bisnis. 

Survei dilakukan dengan mengukur beberapa aspek utama, yaitu tingkat pemahaman 

statistik dasar, pemahaman konsep data panel, pengalaman penggunaan perangkat 

lunak statistik, tingkat kebutuhan pelatihan, serta tujuan mengikuti kegiatan 

pelatihan. Pendekatan ini sejalan dengan prinsip training needs analysis yang 

menekankan pentingnya pemetaan kompetensi awal peserta sebelum perancangan 

program pelatihan (Noe et al., 2020). Hasil survei kebutuhan peserta disajikan pada 

Tabel 2. 

Tabel 1. Kuisioner Tahap Persiapan Peserta 

Aspek Kategori Jumlah (Orang) Persentase 

Tingkat pemahaman statistik dasar Tinggi 14 31,1 

Sedang 18 40,0 

Rendah 13 28,9 

Tingkat pemahaman data panel Tinggi 4 8,9 

Sedang 10 22,2 

Rendah 31 68,9 

Pengalaman menggunakan software 

statistik 

Pernah 15 33,3 

Tidak pernah 30 66,7 

Kebutuhan pelatihan analisis data 

panel 

Sangat membutuhkan 19 42,2 

Membutuhkan 21 46,7 

Cukup 5 11,1 

Tujuan mengikuti pelatihan Akademik (tugas 

akhir/riset) 

33 73.3 

Bisnis/praktik kerja 12 26.6 

Sumber: Diolah Penulis 

Hasil identifikasi kebutuhan menunjukkan bahwa pemahaman statistik dasar 

peserta berada pada kategori sedang (40,0%) dan tinggi (31,1%), sementara 

pemahaman konsep data panel didominasi kategori rendah (68,9%). Temuan ini 

menunjukkan bahwa meskipun sebagian peserta telah memiliki dasar statistik yang 

cukup, kemampuan penerapan analisis data panel masih terbatas. Kondisi tersebut 
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mencerminkan adanya kesenjangan antara penguasaan konsep statistik umum dan 

penerapan metode ekonometrika lanjutan dalam penelitian dan praktik bisnis, 

sebagaimana juga ditemukan dalam studi tentang keterbatasan literasi data dan 

kemampuan analitik (Provost & Fawcett, 2019; OECD, 2021). 

Selain itu, sebagian besar peserta belum pernah menggunakan perangkat lunak 

statistik (66,7%), yang menunjukkan keterbatasan pengalaman teknis dalam 

pengolahan data. Hal ini menegaskan bahwa pelatihan analisis data panel diperlukan 

tidak hanya untuk meningkatkan pemahaman konseptual, tetapi juga untuk 

mengembangkan keterampilan teknis yang relevan dengan kebutuhan penelitian dan 

pengambilan keputusan berbasis data. Dalam era ekonomi digital, kemampuan 

analisis data menjadi kompetensi kunci yang menentukan daya saing individu dan 

organisasi (Davenport & Bean, 2022). 

Dari sisi kebutuhan pelatihan, mayoritas peserta menyatakan membutuhkan 

pelatihan analisis data panel, dengan 42,2% sangat membutuhkan dan 46,7% 

membutuhkan. Sementara itu, sebagian besar peserta mengikuti pelatihan untuk 

kepentingan akademik (73,3%), sedangkan sisanya untuk kebutuhan bisnis atau 

praktik kerja (26,6%). Temuan ini menunjukkan bahwa pelatihan analisis data panel 

memiliki relevansi yang kuat baik dalam konteks akademik maupun profesional, 

sejalan dengan literatur yang menekankan pentingnya integrasi antara kompetensi 

analitik dan kebutuhan praktis dalam efektivitas pembelajaran dan pelatihan (Kolb, 

2019; Salas et al., 2019; Blume, et al., 2019). 

Secara konseptual, hasil identifikasi kebutuhan peserta menunjukkan bahwa 

pelatihan analisis data panel tidak hanya berfungsi sebagai upaya peningkatan 

keterampilan teknis, tetapi juga sebagai strategi penguatan kapasitas sumber daya 

manusia berbasis data. Pelatihan ini menjadi sarana untuk menjembatani 

kesenjangan antara pengetahuan teoretis dan kebutuhan praktis dalam penelitian 

serta pengambilan keputusan bisnis, sehingga memberikan dasar yang kuat bagi 

perancangan dan pelaksanaan pelatihan yang relevan dan berdampak nyata bagi 

peserta. 

2. Pelaksanaan Kegiatan 

Pelaksanaan pelatihan analisis data panel dilaksanakan secara daring melalui 

platform Zoom Meeting dan diikuti oleh 45 peserta yang terdiri atas mahasiswa, 

peneliti, dan praktisi bisnis. Kegiatan pelatihan diawali dengan pembukaan oleh 

Master of Ceremony (MC), dilanjutkan dengan pemaparan tujuan kegiatan, serta 

pengantar materi oleh pemateri yang melaksanakan program pengabdian kepada 

masyarakat. Struktur pelaksanaan kegiatan dirancang secara sistematis untuk 

memastikan tercapainya tujuan pelatihan, yaitu peningkatan pemahaman konseptual 

dan keterampilan teknis peserta dalam analisis data panel. 

Metode pembelajaran yang digunakan dalam pelatihan ini adalah kombinasi 

metode ceramah dan praktik langsung. Metode ceramah digunakan untuk 

memberikan pemahaman teoritis secara komprehensif mengenai konsep dasar 

ekonometrika dan analisis data panel, sedangkan metode praktik langsung digunakan 

untuk melatih keterampilan teknis peserta dalam mengolah data menggunakan 

perangkat lunak statistik. Kombinasi kedua metode ini dinilai efektif dalam 

meningkatkan kompetensi peserta, karena memungkinkan integrasi antara 

pemahaman konseptual dan penguasaan keterampilan teknis. Hal ini sejalan dengan 

temuan Bibi et al. (2022) yang menyatakan bahwa metode ceramah yang dipadukan 

dengan demonstrasi dan praktik mampu meningkatkan capaian pembelajaran peserta 

secara signifikan..  
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Gambar 1. Pelaksanaan Pelatihan Series Panel Data Oleh Pemateri 

Sumber: Diolah Penulis 

Dalam pelaksanaan praktik, peserta dilatih untuk mengolah data panel melalui 

pembuatan sintaks (syntax) secara langsung, mulai dari proses input data, pemilihan 

model, estimasi parameter, hingga interpretasi output hasil analisis. Pendekatan ini 

memberikan pengalaman belajar yang aplikatif, sehingga peserta tidak hanya 

memahami konsep analisis data panel secara teoritis, tetapi juga mampu 

mengimplementasikannya dalam konteks penelitian dan pengambilan keputusan 

bisnis. 

Untuk meningkatkan efektivitas pelatihan, materi pembelajaran dan perangkat 

lunak statistik telah dibagikan kepada peserta satu minggu sebelum pelaksanaan 

kegiatan. Strategi ini bertujuan untuk memberikan kesempatan kepada peserta 

mempelajari materi awal dan mempersiapkan perangkat yang dibutuhkan, sehingga 

proses pembelajaran selama pelatihan menjadi lebih optimal. Penyediaan materi awal 

(pre-learning materials) juga mendorong peserta untuk lebih aktif selama sesi 
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pelatihan, karena mereka telah memiliki gambaran awal mengenai topik yang akan 

dipelajari. Dengan demikian, pelatihan tidak hanya bersifat transfer pengetahuan, 

tetapi juga membangun kesiapan belajar peserta. 

Pelatihan dilaksanakan dalam beberapa series yang saling berkaitan dan 

berkesinambungan. Setiap series dirancang untuk membangun pemahaman peserta 

secara bertahap, mulai dari konsep dasar hingga penerapan model analisis data panel 

yang lebih kompleks. Pada series pertama, peserta diberikan pengantar mengenai 

ekonometrika sebagai alat analisis empiris dalam ilmu ekonomi dan bisnis. Materi 

pada tahap ini mengintegrasikan teori ekonomi, data, dan metode statistik sebagai 

dasar dalam memahami hubungan antar variabel ekonomi (Verbeek, 2004; Gujarati, 

2004). Fokus utama diberikan pada konsep data panel, yaitu data yang 

mengombinasikan dimensi lintas individu (cross-section) dan waktu (time series), yang 

memungkinkan analisis yang lebih komprehensif dan efisien dibandingkan dengan 

data cross-section atau time series saja (Baltagi, 2021; Wooldridge, 2020). 

Pada series kedua, peserta diperkenalkan pada tiga pendekatan utama regresi 

data panel statis, yaitu Pooled Least Square (PLS), Fixed Effect Model (FEM), dan 

Random Effect Model (REM). Peserta tidak hanya mempelajari karakteristik masing-

masing model, tetapi juga dilatih untuk menentukan model terbaik melalui 

serangkaian uji statistik, yaitu uji Chow untuk membandingkan PLS dan FEM, uji 

Hausman untuk membandingkan FEM dan REM, serta uji Lagrange Multiplier untuk 

membandingkan PLS dan REM. Tahapan ini penting untuk membangun kemampuan 

analitis peserta dalam memilih model yang tepat berdasarkan karakteristik data dan 

tujuan penelitian. 

Pada series ketiga, peserta diperkenalkan pada metode panel dinamis yang 

bertujuan untuk menangkap dinamika variabel dalam model ekonometrika. 

Pendekatan panel dinamis menjadi relevan terutama pada dataset dengan jumlah unit 

cross-section yang besar dan periode waktu yang relatif pendek (T < N), yang sering 

dijumpai dalam penelitian ekonomi dan bisnis. Dalam konteks ini, peserta 

diperkenalkan pada metode Generalized Method of Moments (GMM) sebagai solusi 

untuk mengatasi permasalahan endogenitas dan bias estimasi. Dua pendekatan utama 

GMM yang dibahas dalam pelatihan adalah Arellano-Bond GMM (AB-GMM) dan 

System GMM (SYS-GMM), yang memberikan pemahaman lanjutan mengenai teknik 

estimasi dalam model panel dinamis. 

Pada tahap akhir pelatihan, peserta diperkenalkan pada model Panel VAR/VECM 

untuk menganalisis hubungan dinamis antar variabel dalam data panel. Model ini 

mengasumsikan bahwa seluruh variabel bersifat endogen dan memungkinkan analisis 

hubungan jangka pendek dan jangka panjang melalui uji kointegrasi. Selain itu, 

peserta juga dilatih untuk menginterpretasikan hasil analisis Impulse Response 

Function (IRF) dan Variance Decomposition, yang memberikan gambaran mengenai 

respons variabel terhadap guncangan (shock) dan kontribusi masing-masing variabel 

dalam sistem. 

Seluruh rangkaian materi pelatihan disampaikan melalui sesi praktikum berbasis 

perangkat lunak STATA. Pemateri memberikan instruksi secara bertahap dan 

sistematis, mulai dari proses input data, pemanggilan perintah (command), estimasi 

model, hingga analisis dan perbandingan hasil estimasi. Pendekatan ini 

memungkinkan peserta memahami alur analisis data panel secara utuh, sekaligus 

meningkatkan keterampilan teknis dalam penggunaan perangkat lunak statistik. 

Secara keseluruhan, pelaksanaan pelatihan menunjukkan bahwa pendekatan 

pembelajaran yang terstruktur, partisipatif, dan berbasis praktik mampu 

meningkatkan keterlibatan peserta serta efektivitas proses pembelajaran. Pelatihan 

tidak hanya berfungsi sebagai sarana transfer pengetahuan, tetapi juga sebagai media 

pengembangan kemampuan analitis dan keterampilan teknis peserta dalam 
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pengolahan data panel. Dengan demikian, pelaksanaan pelatihan memberikan 

kontribusi nyata dalam peningkatan kapasitas sumber daya manusia yang berbasis 

data, baik dalam konteks akademik maupun praktik bisnis. 

3. Evaluasi Hasil Kegiatan 

Setelah sesi pemaparan materi dan praktik selesai dilaksanakan, dilakukan 

evaluasi untuk mengukur efektivitas pelatihan dalam meningkatkan pemahaman 

konseptual dan keterampilan teknis peserta. Evaluasi dilakukan melalui instrumen 

pre-test dan post-test, lembar observasi, tugas praktik, serta kuesioner umpan balik 

yang disebarkan melalui Google Form dan dibagikan kepada peserta melalui grup 

WhatsApp. 

Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan dalam 

pemahaman peserta terhadap konsep dan aplikasi analisis data panel. Perbandingan 

skor pre-test dan post-test peserta disajikan dalam Tabel 1. 

Tabel 2. Statistik Deskriptif Skor Pre dan Post Test 

Kriteria Pre-Test Post-Test 

Rata-rata 51 80.2 

Median 50.9 80.5 

Standar Deviasi 5.5 5.3 

Nilai Minimum 40.5 71.1 

Nilai Maksimum 63.4 90 

Persentase Peningkatan - 57.1% 

Berdasarkan Tabel 1, rata-rata skor pre-test peserta sebesar 51 menunjukkan 

bahwa pemahaman awal terhadap analisis data panel masih relatif rendah. Setelah 

pelatihan, rata-rata skor post-test meningkat menjadi 80,2, sehingga terjadi 

peningkatan sebesar 29,8 poin atau sekitar 57,1%. Peningkatan ini juga tercermin 

pada kenaikan median, nilai minimum, dan maksimum, yang menunjukkan bahwa 

perbaikan pemahaman terjadi secara relatif merata di antara peserta. 

Penurunan standar deviasi dari 5,5 menjadi 5,3 mengindikasikan bahwa tingkat 

pemahaman peserta setelah pelatihan menjadi lebih homogen. Hal ini menunjukkan 

bahwa pelatihan tidak hanya meningkatkan kemampuan individu, tetapi juga 

mengurangi kesenjangan pemahaman antar peserta dengan latar belakang yang 

berbeda. Efektivitas pelatihan juga terlihat merata pada kelompok mahasiswa 

maupun praktisi bisnis, yang menegaskan bahwa kombinasi penguatan konsep dan 

praktik langsung mampu menjangkau peserta yang heterogen. 

Hasil ini sejalan dengan temuan Ghasemaghaei et al. (2018) yang menegaskan 

bahwa pelatihan berbasis praktik dan studi kasus nyata dapat meningkatkan literasi 

data serta kepercayaan diri peserta dalam menggunakan analisis kuantitatif. Bagi 

mahasiswa, peningkatan pemahaman berkontribusi pada kesiapan penyusunan tugas 

akhir dan penelitian berbasis data, sedangkan bagi praktisi bisnis, pelatihan 

memberikan dasar pengolahan data yang sistematis untuk evaluasi kinerja dan 

perumusan strategi usaha. 

Selain peningkatan pemahaman konseptual, pelatihan juga memperkuat 

keterampilan teknis peserta. Lebih dari 85% peserta mampu melakukan input data 

panel, estimasi model regresi, pemilihan model (FEM dan REM), serta interpretasi 

output hasil analisis. Keberhasilan ini didukung oleh pendekatan hands-on learning 

dan penggunaan studi kasus kontekstual yang memudahkan peserta mengaitkan 

konsep dengan permasalahan nyata di bidang ekonomi dan bisnis. Temuan ini selaras 

dengan pandangan Zaves dan Harel (2025) bahwa penggunaan perangkat lunak 

statistik mampu menjembatani teori dan praktik serta mendorong kemampuan 

berpikir kritis dan analitis. 
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Berdasarkan evaluasi akhir, 82% peserta menilai pelatihan sangat relevan dengan 

kebutuhan akademik dan praktik bisnis. Pelatihan ini tidak hanya meningkatkan 

kompetensi teknis, tetapi juga membangun pola pikir berbasis data yang penting 

dalam pengambilan keputusan. Secara lebih luas, kegiatan ini berkontribusi pada 

pengembangan sumber daya manusia yang adaptif terhadap tuntutan ekonomi digital 

(Bappenas, 2022) serta mendukung peran pendidikan tinggi dalam menghasilkan 

lulusan yang memiliki keseimbangan antara pemahaman teoretis dan keterampilan 

praktis. Secara keseluruhan, hasil evaluasi menegaskan bahwa pelatihan analisis data 

panel berbasis praktik merupakan strategi yang efektif dalam peningkatan kapasitas 

pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan analitis peserta dalam konteks 

akademik dan bisnis. 

 

D. SIMPULAN DAN SARAN 

Pelatihan analisis data panel yang dilaksanakan dalam kegiatan pengabdian ini 

terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman dan keterampilan teknis peserta. Hasil 

pre-test dan post-test menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam penguasaan 

konsep dasar dan penerapan analisis data panel. Peserta juga menunjukkan kemampuan 

yang baik dalam mengoperasikan perangkat lunak statistic (STATA) serta memahami 

interpretasi hasil estimasi model regresi panel. 

Kegiatan ini secara langsung berkontribusi pada penguatan kapasitas sumber daya 

manusia di bidang ekonomi dan bisnis. Terutama dalam menghadapi tantangan 

pengambilan keputusan yang berbasis data. Selain itu, pendekatan pelatihan yang 

aplikatif dan partisipatif juga dinilai relevan dalam menjembatani kesenjangan antara 

teori akademik dan kebutuhan praktis dunia kerja.  

Berdasarkan temuan tersebut, direkomendasikan agar pelatihan serupa dapat 

diperluas cakupannya, baik dalam hal jumlah peserta maupun kedalaman materi. 

Integrasi pelatihan lanjutan seperti regresi dinamis, analisis kuantitatif berbasis 

kebijakan, atau dashboard data bisnis juga disarankan untuk meningkatkan nilai tambah 

kegiatan. Kolaborasi antara perguruan tinggi, pelaku usaha, dan lembaga pelatihan akan 

menjadi kunci keberlanjutan program pengembangan keahlian bisnis berbasis data di 

masa mendatang. 
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